BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak pandemi Corona Virus
Disease 2019 terhadap manajemen armada pada Bus Rapid Transit (BRT)

Trans Semarang dapat disimpulkan.

1. Pandemi Covid-19 mengakibatkan operasional layanan Bus Rapid
Transit (BRT) Trans Semarang mengalami perubahan jalur pada koridor
VI dengan melewati Jalan Setia Budi, Jalan Durian Raya, Jalan Tirto
Agung kemudian berputar arah ke Fly Over Tol Tembalang dengan
bertambahnya jarak tempuh menjadi 39 km sehingga mengakibatkan
perubahan pada waktu tempuh menjadi 120 menit dan Headway selama
17 menit, Koridor dengan rute Bandara-Simpang Lima tidak beroperasi
sehingga halte tidak difungsikan, Dan terjadi pengurangan 2 hingga 3
trip per koridor.

2. Pandemi Covid-19 mengakibatkan jumlah penumpang mengalami
penurunan sebesar 61%.

3. Proses perawatan dan perbaikan yang ada di BLU UPTD Trans Semarang
dilakukan menjadi dua bagian diantaranya proses maintenence dan
proses storing. Tidak ada perubahan pada proses maintenence, proses
maintenence dilakukan dengan baik sesuai berita acara pemeriksaan laik
jalan namun ada penambahan prasarana untuk mendukung protokol
kesehatan. Pandemi Covid-19 mengakibatkan proses storing tidak
dilakukan secara maksimal karena pengadaan suku cadang tidak
selengkap seperti biasanya dikarenakan pemasukan pendapatan
mengalami pengurangan yang cukup besar.

4. Rampcheck armada Trans Semarang dilakukan secara objektif dan tidak
adanya pengecekan seperti lampu posisi, kondisi kaca depan, pintu
utama, lantai, tangga, pengukur kecepatan, pintu darurat, jendela

darurat, segitiga pengaman, pembuka dongkrak, lampu senter, sabuk
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pengaman pengemudi, yang terdapat pada Peraturan Direktur Jendral
Perhubungan Darat No: SK.5637/A1.403/DRJD/2017.

V.2 Saran

Dari hasil analisis dan pembahasan maka penulis memberikan saran

yang dapat dilakukan antara lain:

1.

Membuat jalur khusus untuk bus sehingga tidak terjadi kemacetan yang
mengakibatkan penggunaan bahan bakar tidak efisien. Pandemi
mengakibatkan pemasukan berkurang karena pembatasan jumlah
penumpang, oleh karena itu efisiensi bahan bakar diperhatikan supaya
tidak mengalami defisit atau kerugian.

Anjuran penggunaan APD bagi para petugas Bus Trans Semarang untuk
menjaga keselamatan dan keamanan kerja.

Trans Semarang Tetap melaksanakan kebijakan Pemerintah daerah
tentang oprasional layanan transportasi dimasa pandemi diharapkan
bisa menekan jumlah penyebaran pandemi Covid-19.

Menambahkan 13 poin pengecekan yang tidak ada pada berita acara
pemeriksaan laik jalan Trans Semarang sesuai dengan Peraturan
Direktur Jendral Perhubungan Darat No: SK.5637/AJ.403/DR1D/2017.
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